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         BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 A. Latar Belakang Masalah 

  Bahasa merupakan alat komunikasi utama manusia. Bahasa digunakan 

manusia untuk berkomunikasi dalam rangka menyampaikan gagasan, informasi, 

dan pesan. Badudu (1989) Mengatakan bahasa merupakan alat penghubung dan 

alat komunikasi anggota masyarakat, yaitu individu sebagai manusia yang 

berpikir, merasa dan berkeinginan. Pikiran, perasaan, dan keinginan baru terwujud 

bila dinyatakan, dan alat yang menyatakan itu adalah bahasa. Dalam 

perkembangannya bahasa memiliki banyak cabang bidang ilmu, yang berupaya 

mengkaji seluk- beluk bahasa. Keraf (1984) berpendapat bahwa bahasa adalah alat 

komunikasi antar anggota masyarakat, berupa lambang bunyi suara, yang 

dihasilkan oleh alat ucap manusia.  

  Berbahasa adalah kegiatan sosial seperti aktivitas sosial pada umumnya, 

kegiatan berbahasa akan terjadi jika manusia terlibat di dalamnya. Wiratno (2014) 

Bahasa adalah alat komunikasi yang terorganisasi dalam bentuk satuan-satuan, 

seperti kata, kelompok kata, klausa, dan kalimat yang diungkapkan baik secara 

lisan maupun tulis. Rasyid (2009) bahasa merupakan struktur dan makna yang 

bebas dari penggunanya, sebagai tanda yang menyimpulkan suatu tujuan. Ada 

beberapa cabang ilmu bahasa  khusus yang mempejari seluk beluk bahasa, salah 

satunya adalah linguistik.  

  Kridalaksana (2001) mengungkapkan apa itu linguistik, linguistik  

merupakan ilmu bahasa atau metode mempelajari bahasa. Berbagai cabang ilmu 

linguistik berkembang begitu pesatnya salah satu cabang ilmu linguistik yang 

mengkaji konteks ujaran atau maksud diluar ujaran adalah cabang ilmu linguistik. 

John Lyons  dalam  (Nandang & Kosim (2018) mengatakan bahwa linguistik 

adalah ilmu yang mempelajari bahasa sccara ilmiah. Berbahasa adalah kegiatan 

sosial seperti aktivitas sosial pada umumnya, kegiatan berbahasa akan terjadi jika 

manusia terlibat di dalamnya. Berbagai cabang ilmu linguistik berkembang begitu 
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pesatnya salah satu cabang ilmu linguistik yang mengkaji konteks ujaran atau 

maksud diluar ujaran adalah cabang ilmu linguistik.  

  Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh ahli, diantaranya Brown & 

Levinson (1987:4) pragmatik merupakan study tenteng perilaku linguistik yang 

diarahkan pada tujuan, dan diatur oleh retorika tekstual dan teori interpersonal, 

masing-masing dibentuk oleh seperangkat maxim. Berdasarkan pendapat Brown 

& levinson tersebut dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan ilmu bahasa 

yang diarahkan terhadap tujuan berbahasa. 

  Pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari kegunaan bahasa dan 

tindakan, dan ini mengatur antara kecerdasan tekstual dan kecerdasan diri pribadi 

yang masing-masing mendasari maxim. Pendapat Searl, Kiefer & Bierwisch 

dalam Nadar (2009) Topik pragmatik adalah beberapa aspek yang tidak dapat 

dijelaskan dengan acuan langsung pada kondisi sebenarnya dari kalimat yang 

dituturkan. Morris dalam Tarigan (1986:34) Pragmatik adalah telaah mengenai 

hubungan tanda-tanda dengan para penafsir. Teori pragmatik menjelaskan alasan 

atau pemikiran para pembicara dan para penyimak dengan menyusun korelasi 

dalam suatu konteks sebuah tanda kalimat dengan suatu posisi (rencana, atau 

masalah). Wijana dan Rohmadi (2009:5) mengemukakan pragmatik adalah 

cabang ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara eksternal, yaitu 

bagaimana satuan bahasa itu digunakan di dalam komunikasi. 

   Berbagai pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa pragmatik 

merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji maksud ujaran.  Ujaran sendiri 

adalah kata-kata yang diucapkan atau dilontarkan manusia sebagai pemakai 

bahasa untuk  menyampaikan maksud. Ujaran seringkali memiliki maksud dan 

tujuan, baik berupa maksud positif maupun maksud negatif. Maksud positif 

sering kali menimbulkan kerja sama sedang maksud negatif menunjukan 

kebencian pada seseorang atau sesuatu. Beragamnya bentuk- bentuk tuturan 

menimbulkan celah bagi linguis untuk melakukan penelitian mengenai bentuk 

ujaran. Sudah banyak bentuk-bentuk penelitian yang dilakukan mengenai tindak 

tutur, namun hal tersebut belum seluruhnya mencakup mengenai bentuk tuturan.  
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   Sumber data dalam penelitian ini adalah ujaran dalam acara Indonesia 

Lawyer Club (ILC). Acara tersebut mengangkat topik yang sedang hangat 

diperbincangkan sehingga perbedaan pendapat dari berbagai sudut pandang tak 

dapat di elakan. Dari pebedaan pendapat akan timbul perselisihan dan keluarlah 

ujaran-ujaran negatif. Hal tersebut sangat menarik untuk dikaji, jika hanya 

ujaran negatif banyak kita dengar sehari- hari baik di sosial media dan 

lingkungan sekitar kita, karena yang berujar tidak masyarakat biasa terkadang 

aparat negara kepada aparat negara, bahkan tak jarang antar anggota dewan 

tentu sangat menarik. 

   Penelitian yang dilakukan ini, akan meklasifikasi ujaran yang di temukan 

di acara ILC. Klasifikasi ujaran berdasarkan teori Brown & Levinson tentang 

tindakan yang mengancam muka negatif. Selanjutnya, setelah data di klasifikasi 

berdasarkan tindakan mengancam muka negatif, data dikaji untuk menemukan 

strategi kesantunan yang digunakan dalam ujaran di acara ILC 

    Penelitian ini menggunakan dasar stategi kesantunan yang dikemukakan 

oleh Brown dan Levinson. Adapun stategi tersebut (1) Bal-on Record strategy 

(tanpa strategi), (2) Positive Politeness Strategy (strategi kesantunan 

positif/keakraban), (3) Negative Politeness Strategy (strategi kesantunan 

negatif/formal), (4) Off Record Strategy Politeness (strategi tidak langsung atau 

tersamar). Data yang ditemukan  dalam acara Indonesia Lawyer Club yang 

berupa ujaran akan diklasifikasi berdasarkan strategi kesantunan yang 

digunakan. Data yang sudah diklasifikasi selanjutnya dikaji maksud dan 

tujuannya, selajutnya dikategorikan apakah termasuk ujaran kebencian. 

 B. Ruang Lingkup 

   Penelitian ini meneliti acara diskusi Indonesia Lawyer Club yang 

ditayangkan di stasiun televisi swasta (Tv One). Ruang lingkup dalam penelitian 

ini yaitu bentuk yang mengancam muka negatif dan strategi kesantunan direktif 

yang digunakan peserta Idonesia Lawyer Club.  

 C. Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana Taksonomi ujaran mengancam muka negatif dalam acara 

Indonesia Lawyer Club? 

2. Bagaimana strategi kesantunan direktif dalam acara Indonesia Lawyer Club ? 

 D. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi taksonomi ujaran mengancam muka negatif pada acara 

Indonesia Lawyer Club. 

2. Mengidentifikasi strategi kesantunan direktif yang diggunakan pada acara 

Indonesia Lawyer Club. 

 E. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, baik bersifat teoritis maupun 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahun 

keilmuan di dunia pendidikan, dan ilmu bahasa dibidang pragmatik 

khususnya yaitu mengenai strategi kesantunan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah  

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan buku pustaka 

tentang bahasa bagi sekolahan.  

b. Bagi Guru 

   Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan ajar dan tambahan 

referensi dalam membuat media pembelajaran.  

c. Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dalam 

belajar atau bahan kuliah, dan untuk melakukan penelitian – penelitian di 

bidang pragmatik khususnya.  

 F. Penjelasan Istilah 

   Indonesia Lawyer Club adalah acara diskusi di stasius televisi swasta (Tv 

One), yang mempertemukan para pejabat negara untuk membahas topik yang 

sedang hangat. 


